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ABSTRAKSI

Sihombing, Simon Amando Capricorus, 551811136868 N, 2023, “Pemuatan
dan Perawatan Container Reffer di KM. Dobonsolo selama pelayaran
Surabaya - Jayapura”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur
Prasetyo, M.Si.,M.Mar, Pembimbing II: Ariyanti Fitrianingsih, S.T.,
M.T.

Transportasi laut menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan proses
kegiatan ekspor dan impor. Salah satu contohnya ialah kegiatan perdagangan
maupun ekspedisi dan pengiriman barang (freight forwarding) melalui angkutan
kapal Sehlngga berbagai upaya dilakukan oleh pihak pemilik kapal untuk

ief, yaitu meliputi
prosedur, rusaknya

meminimalisir dampak masalah yang akan terjadi. Untuk mencegah masalah
tersebut terjadi, maka crew harus menjalankan SOP bongkar muat dan perawatan
dengan baik.

Kata Kunci: Pemuatan, perawatan, container reefer

Xiii



ABSTRACT

Sihombing, Simon Amando Capricorus, 551811136868 N, 2023,
"Manufacturing and Maintenance of Reefer Containers at KM.
DOBONSOLO During the Surabaya - Jayapura Cruise”, Diploma IV
Program, Nautical Study Program, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,
Advisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, M.Si,M.Mar, Supervisor II:
Ariyanti Fitrianingsih,S.T, M.T.

Sea transportation is a top priority in the implementation of the process of
export and import activities. One example is trading activities as well as freight
forwarding through ship transportation. So that various efforts are made by the
owner of the ship to maintain the quality of the cargo carried so that it is not
damaged during shipping, by storing the cargo in a container. For certain cargoes
that are sensitive to changes in ambient temperature such as meat, fish, fresh fruits

i : gipg, refrigerated containers are used to
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia pelayaran mempunyai dampak yang sangat besar pada ilmu
pengetahuan dan teknologi, sama halnya di Indonesia. Negara kepulauan

terbesar di dunia ini memiliki potensi sumber daya alam yang sangat

W

‘Jeran per
i

-
S T

ht-forwarding)

ertentu yang sensitif terhadap
perubahan suhu lingkungan seperti daging, buah-buahan atau sayuran segar,
juice, ice cream serta obat - obatan digunakan container berpendingin untuk
menjaga kualitas muatan agar tetap baik selama kapal berlayar hingga tiba di

pelabuhan tujuan.



Kontainer berpendingin (reffer container) merupakan Kkontainer
pelayaran yang digunakan pada intermodal angkutang barang yang
didinginkan untuk menunjang kegiatan transportasi pada muatan barang
tertentu yang sensitif terhadap perubahan suhu lingkungan. Selain itu
kebutuhan daya yang cukup besar juga mengurangi nilai ekonomis dari
penggunaan reffer container ini. Hal ini disebabkan ketika container

diangkut masuk ke dalam ruang muat kapal dan kapal sedang berlayar, maka

lain yang harus melewat] rairﬂsepeﬂ' lintdsus Gai, antar pulau dan antar
negara. Muatan yang biasa dibawa adalah hasil sumber daya alam, aneka
hasil peternakan, aneka pertanian, bahan olahan atau hasil produksi pabrik
yang bersifat mudah rusak akibat suhu yang tidak sesuai. Keberadaan reffer
container dapat membantu konsumen dari seluruh penjuru dunia untuk
menikmati produk segar yang berasal dari bagian dunia lain. Penanganan

Khusus untuk menghindari kerusakan muatan adalah proses yang menjadi



perbedaan reffer container dengan muatan peti kemas lainnya dan
menjadikannya 6 dengan biaya jasa pengiriman yang berharga mahal di
antara muatan peti kemas lainnya.

Sistem pendingin tersebut biasa dilakukan dengan mengkonsumsi
energi listrik dalam jumlah yang besar sehingga mengakibatkan peningkatan
pengeluaran pada pemakainnya. Reffer container merupakan contoh produk

dari penggunaan sistem pendingin_yang memanfaatkan energi listrik sebagai

laut bernama KM. DOBONSOLO. Kapal tersebut adalah kapal Roro yang

dapat memuat reefer container . Menurut pengalaman penulis yang telah
melaksanakan praktek berlayar, kendala yang dialami reffer container ketika
dimuat di kapal antara lain posisi kontainer atau suhu yang berbeda dari data
yang tertera di cargo manifest dengan keadaan sesungguhnya, reffer

container yang mati karena kendala supply listrik, suku cadang yang habis



atau tidak tersedia di kapal, dan beberapa kendala lainnya yang ada.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
dari penilitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang
manajemen penanganan reffer container di perusahaan PT. Pelayaran
Nasional Indonesia di kapal KM. Dobonsolo untuk menangani dan
mencegah terjadinya kerusakan muatan yang menyebabkan cargo claim dari

pihak charter kepada perusahaan_untuk mengganti kerugian atas rusaknya

ketika proses muat, pada saat perjalanan dan ketika proses bongkar harus
sesuai dengan prosedur yang telah disetujui oleh perusahaan dan sesuai
aturan yang berlaku. Bertolak dari latar belakang masalah diatas, peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apa saja faktor yang sering menyebabkan terjadinya

kerusakan pada reffer container di KM. Dobonsolo ?



2. Bagaimana cara perawatan container reffer yang sesuai
dengan SOP di atas kapal ?

3. Masalah apa saja yang ada pada saat penanganan container
reffer di atas kapal ?

D. BATASAN MASALAH

Untuk mencapai tujuan dan memberikan arah yang lebih terfokus, serta

mempermudah dalam penyelesaia alah dengan baik sesuai dengan

tujuan yang i Sapdl—maka pe ge/mbatasi  ruang lingkup

terdapat pada muatanyang Mbawd= P

2. Lingkup Waktu
Penelitian dilaksanakan pada waktu peneliti melakukan praktek
laut pada perusahaan PT. Pelayaran Nasional Indonesia di kapal KM.

Dobonsolo.



E. TUJUAN PENELITIAN
Dengan adanya penelitian ini, tidak dapat dipisahkan dari latar belakang
penelitian dan rumusan masalah yang telah di utarakan sebelumnya. Adapun
tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :
1. Menjelaskan faktor yang sering menyebabkan terjadinya kerusakan pada
reffer container di KM. Dobonsolo.

Mengetahui dampak yang ada pada saat penanganan container reffer.

reffer containef,*dan jeﬂs pewgarﬁh datT perawatan muatan ketika
muatan sudah berada diatas kapal.
b. Bagi Pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses
penanganan sebelum memuat reffer container hingga sebelum
membongkar muatan secara aman dan selamat dan dapat

memberikan gambaran bagi pembaca tentang pentingnya



penanganan dan perawatan reffer cargo agar muatan cargo di dalam

kontainer tetap terjaga kondisinya dan tidak terjadi kerusakan.
Secara Praktis

Bagi pembaca penelitian ini dapat menjadi masukan dalam
pelaksanaan penanganan reffer container ketika sebelum dimuat maupun

saat berada diatas kapal dan pada saat kegiatan bongkar muat. Jika

e
di laut yg hat berubah Eg}q\rﬁi
P = T

-
gl

\/Ad 5.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Kajian teori bertujuan untuk menyimpulkan teori — teori atau pemikiran apa
saja yang menjadi landasan atau petunjuk dalam penyusunan skripsi. Untuk

memudahkan pembaca memahami skripsi yang berjudul “Pemuatan Dan

Jayapura”, maka dije€patiks bebérapa peridapat-pen a yang berhubungan
i i

dengan tema sk . Rﬁ'.ﬁif?.

persyaratan keselamata
c. Muatan geladak diizinkan dengan mempertimbangkan kekuatan
konstruksi geladak, stabilitas kapal, alat — alat pencegah terjadinya
pergeseran muatan geladak, dan keleluasaan jalan masuk atau keluar dari
ruang akomodasi, saluran pemadam kebakaran, pipa — pipa di geladak,

peralatan bongkar muat dan operasional.



d. Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan keselamatan yang
menyangkut pemuatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (a) diatur
dengan Keputusan Menteri.

Menurut Gianto (2017:31-32) dalam buku “Pengoperasian Pelabuhan
Laut” Pemuatan adalah pekerjaan memuat barang dari dermaga atau dari
dalam gudang untuk dapat dimuati di dalam palka kapal. Untuk kapal
container

kegiatan muat dapat_diartikan yaitu proses pemindahan sebuah

Jadi pemuatan dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan memindahkan

barang atau muatan dari tempat penyimpanan barang ke dalam suatu tempat
atau wadah yang sudah disiapkan. Hal — hal yang harus diperhatikan pada
saat sudah memuat container adalah dengan memperhatikan faktor — faktor
apa saja yang sering menyebabkan terjadinya kerusakan muatan. Faktor yang

dapat mempengaruhi kerusakan meliputi faktor dari dalam dan dari luar.



Definisi Pencegahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pencegahan adalah proses, cara,
tindakan mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak terjadi.
Pencegahan dalam istilah Bahasa inggris yaitu preventif yang berarti
pencegahan atau mencegah. Pencegahan juga dapat didefinisikan suatu

maksud untuk mencari jalan keluar atau bersifat mencegah agar masalah yang

terjadi. Dalam hal ini menyangkut pencegahan atau pengatasan masalah

kegiatan perompakan.
b. Pencegahan secara preservative
Pencegahan secara preservative adalah pencegahan yang bersifat
hanya mempertahankan dan mengkondusifkan kembali permasalahan

yang diusahakan untuk kembali ke keadaan semula sebelum



permasalahan itu muncul. Jadi pada intinya pencegahan secara korektif
terlebih dahulu baru setelah itu pencegahan preservative dilakukan untuk
mempertahankan permasalahan. Berdasarkan definsi di atas, maka
peneliti  dapat menyimpulkan bahwa pencegahan merupakan
penyampaian suatu maksud untuk menyelesaikan atau berusaha
mempertahankan suatu permasalahan atau kendala yang sedang dialami

dan bertujuan untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut.

Kerusakan muatan dtagif danﬁekuﬂrjadh a suhu muatan yang di

inginkan tidak sesuai dengan yang ditetapkan. Misalnya pada muatan beku
yang bersuhu sekitar -10°C sampai dengan 30°C apabila diluar itu maka timbul
pertumbuhan mikroorganisme yang mengakibatkan kerusakan muatan beku.
Hal ini juga berlaku pada muatan dingin yang bersuhu berkisar antara -1°C
sampai dengan -5°C. Akibat dari kurang nya pengetahuan tersebut

menyebabkan kerusakan pada muatan yang menyebabkan kerugian pada



perusahaan. Hal tersebut merupakan langkah penting pada saat memuat
container reffer.
Definisi Muatan Dingin

Menurut Soegiyanto (2017:3) muatan dingin adalah muatan yang
memerlukan ruangan khusus yang dilengkapi dengan alat pendingin. Ruangan

yang dimaksud adalah container reffer yang dimana suhu di dalam container

tersebut harus tetap dijaga antara_-_1°C sampai dengan -5°C agar muatan
didalam container nﬂ"g-‘\'{/ hirmuatan harus tetap dijaga
untuk meng rtumbuhah nlﬁpofgamsme s kimia.

Seda ﬂ

Ut*Rudatin~(2020: 10 Iffigins adalah suatu

10°C sampai dengan -50°C. Muatan dalam keadaan beku berfungsi untuk
menghentikan aktivitas dan kemungkinan pertumbuhan mikroorganisme. Dari
sumber yang telah diperoleh dapat disimpulkan muatan beku adalah muatan
beku dalam keadaan beku keras pada suhu -10°C sampai dengan -50°C yang
ditujukan agar dapat mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang dapat

menyebabkan pembusukan dan kerusakan muatan.



Menurut Thomas (2020:53) reefer cargo atau muatan beku dibagi
menjadi 3 golongan yaitu :
1. Frozen Cargo
Golongan frozen cargo di kapal dalam container dalam keadaan beku
keras untuk menghindari adanya pertumbuhan bakteri atau
mikroorganisme yang dapat merusak muatan. Kontainer yang digunakan

harus dipastikan tidak mengalami kebocoran sehingga dinding dan langit —

S J‘a‘% Rasuknya panas dari luar
{ﬁa@ibusa.
M

ada penambahan konsentrasi Carbondioxide sebanyak 10% pada periode

tersebut mungkin umur penyimpanannya akan dapat bertambah. Muatan
beku dan daging yang dinginkan dan sebagainya sangat cepat menjadi
busuk apabila suhunya tidak stabil dengan perbedaan yang besar,
kebusukan ini berwarna keputih — putihan dan kadang kekuning —

kuningan atau kehitam — hitaman. Perlu diperhatikan pencatatan suhu dan



pengawasan muatan beku ini harus hati — hati agar tidak terjadi kerusakan
muatan.
3. Temperature Regulated Cargo
Muatan yang termasuk ini adalah buah — buahan, keju, telur dan
sebagainya. Sistem ini ialah untuk memperambat proses pembusukan dan
pertumbuhan mikroorganisme dengan mengatur suhu ruangan dan muatan

pada satu titik yang tidak merusak muatan. Selama proses pematangan

maka buah ity-dkae \’l\fe gelliarkan ks karben  dioksida yang akan
b !
mengurang @ eringat dé{] tnya. Pengdtarhdh menunjukan bahwa
Y, P, W, y
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A kontrol untuk

ile ._dan_tﬂah.lterdiri
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konse ragf . ksida
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yang baik. Lima prinsip pemuatan yang baik diantaranya melindungi awak

ke atas kapal sedemit fid lima prinsip pemuatan
kapal dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan, melakukan bongkar
muat secara tepat dan sistematis serta penggunaan ruang muat dengan baik.
Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya “Penanganan
Muatan” (2016:07), Stowage atau penataan muatan memiliki sebuah prinsip

yaitu melindungi kapal. Sedangkan melindungi kapal itu sendiri adalah



menciptakan suatu keadaan yang aman dimana dalam melaksanakan kegiatan
penanganan muatan kapal tetap dalam kondisi yang baik, aman, serta layak
berlayar. Untuk tetap dapat mencapai tujuan tersebut, maka yang perlu
diperhatikan pada saat penanganan muatan adalah pembagian muatan yang
proposional menurut aturan yang baik sesuai pembagian muatan secara tegak,
melintang, membujur, serta pembagian muatan secara khusus pada geladak.

Definisi Kontainer

ul'.ujh_-q g7

< ow o —~A)
gangkut bdrgrfﬁa[f S patARe tempat lain harus

40 feet 30 ton,
—m—

¢ adalah sebuah

pergudangan ataupun di pelabuhan dengan system.”

Menurut Wahyu Agung Prihartanto (2017:1) Peti kemas adalah suatu
kemasan yang dirancang secara khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai
berulang kali, dipergunakan untuk menyimpan dan sekaligus mengangkut
muatan yang ada di dalamnya. Pada umumnya peti kemas terbuat dari bahan

— bahan seperti : baja, tembaga (anti karat), alumunium, dan polywood atau



FRP (Fiber Lass Reinforced Plastics). Memiliki pintu yang dapat terkunci
dan setiap sisi — sisi dipasang suatu “piting sudut dan kunci putar”, sehingga
antara satu peti kemas dengan peti kemas lainnya dapat dengan mudah
disatukan atau dilepaskan. Ukuran peti kemas didasarkan pada International
Standard Organization (ISO), unit ukuran yang sering digunakan adalah feet.

Peti kemas dengan ukuran 20 feet kuadrat sama dengan 1 TEU’s sedangkan

if dengan' mesin

: Eesegarannya

reffer, belum ada dan pada awal perkembangannya ukuran kontainer belum
distandarisasi, kemudian mulai ada standardisasi ukuran kontainer dengan
ukuran 20 feet, 40 feet, dan 45 feet untuk membawa berbagai jenis — jenis

muatan dingin dan beku.



Menurut Eric Rath (2019:372) dalam bukunya Container System bahwa
kapasitas sistem pendingin dan tingkat suhu yang dapat dicapai dari suatu
reffer container tergantung 3 (tiga) faktor yaitu :

1. Kemampuan mesin pendingin untuk menyerap panas yang berada dalam
ruangan kontainer atau mengubah panas yang ada di dalam ruangan
dengan memindahkan panas dari dalam keluar ruangan.

Insulasi, halangan uap, kelembaban yang besar dapat di cegah dengan

pendingin.

2. Pengontrolan dapat digunakan untuk menambah atau memilih suhu yang
diinginkan ketika thermometer menunjukkan pada alat pengontrolan.
3. Katup — katup control di dalam pipa pendingin dapat menurunkan atau

menambabh aliran udara untuk membawa suhu untuk memilih katup.



B. Definisi Operasional
1. Usaha adalah upaya manusia untuk melakukan sesuatu guna untuk mencapai
suatu tujuan tertentu dan untuk memenuhi kehidupan sehari — hari.
2. Kerusakan adalah keadaan rusak yang sudah tidak lagi sempurna.
3. Muatan adalah barang yang diangkut dengan kendaraan.
4. Muatan dingin adalah muatan yang bersuhu rendah dibanding dengan suhu

manusia, tidak panas sejuk terasa seperti sayuran, buah — buahan, dan

10. Over Carriage Cargo adalah keadaan dimana suatu muatan terbawa melewati
pelabuhan bongkarnya, karena kelalaian pada saat memuat.

11. Over Stowage Cargo adalah keadaan dimana suatu muatan akan dibongkar
berada di bagian bawah muatan Pelabuhan berikutnya.

12. Long Hatch adalah keterlambatan muat bongkar, karena terlambat di salah

satu palka



13. Stowage Factor adalah jumlah ruangan dalam cft atau cbm untuk
memadatkan muatan seberat 1 ton.

14. Full and Down yaitu suatu keadaan dimana kapal dimuati sehingga seluruh
ruang muat mencapai sarat maksimum yang diijinkan.

15. Capacity Plan adalah bagian kapal yang berisi data — data tentang kapasitas

ruang muat daya angkut, ukuran palka dan tangka, deadweight scale, free

board, titik berat palka atau tangka

Definisi operasional tersebut peneliti dapatkan dari Arso Martopo dan
Soegiyanto (2016), Capt. Fakhrurrozi, M.Mar (2012). Dengan adanya definisi
tersebut sangat dapat membantu pembaca untuk memahami beberapa pengertian
yang harus dipahami agar dapat menambah wawasan guna terciptanya

keamanan pada saat melaksanakan pemuatan container reffer.



C. Kerangka Pikir Penelitian
Dalam proses analisa tentang masalah yang dibahas dan agar susunan
pemahaman skripsi ini lebih sistematis serta mudah dimengerti maka
dibuatlah kerangka penelitian yang terdiri dari :

KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Faktor — faktor yang menyebabkan
kerusakan container selama pelayaran

Faktor dari dalam EK Faktor dari luar

1. Kerusakan mesin compressor 1. Cuaca buruk

2. Ketidaksesuai dengan 2. Benturan pada saat
prosedur di kapal. bongkar muat

3. Pemuatan tidak sesuai 3. Kerusakan pada reffer
dengan SOP di atas kapal plug in.

4. Setting temperature alarm
tidak sesuai

Solusi

L=

Solusi
Pengorganisasian
Perencanaan
Pelaksanaan
Pengawasan

PobE

\ 4

PENCEGAHAN KERUSAKAN REFFER CONTAINER
TERCAPAI

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian



Penanganan muatan dingin dan beku di KM. Dobonsolo sering tidak sesuai
dengan SOP yang ada, sehingga sering terjadi masalah pada saat memuat
muatan. Hal ini memiliki dampak terhadap muatan yaitu mengurangi kualitas
muatan hingga terjadi kerusakan pada muatan. Penyebab timbulnya masalah di
atas kapal adalah kelalaian petugas pada saat merawat container, baik itu dari
pihak ekspedisi kontainer terse atau dari pihak awak kapal yang lalai. Selain

dari kelalaian petugas sendiri, kerusakan reffer container bisa terjadi karena

memang mesin yan o aMluwt tersebut mudah mengalami
A 4,

kerusakan sebe @ kut ataupuﬁebelum seb | dengan bahan —
O :

bahan yang &

mendapatkan landasan teori, penulis melakukan penelitian dengan metode yang
telah ditentukan. Dari hasil penelitian tersebut akan didapatkan hubungan antara
faktor dan dampak dari masalah yang di hadapi sehingga dapat ditarik
kesimpulan kegiatan yang harus dilakukan. Sehingga muatan dingin dan beku
dapat sampai ke tujuan dengan kondisi baik dan tidak ada kerusakan sama

sekali.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Setelah mendapatkan hasil dari pembahasan yang telah dibahas
mengenai “Pemuatan dan Perawatan Container Reffer Di KM.Dobonsolo
Selama Pelayaran Surabaya — Jayapura” dapat disimpulan bahwa bagaimana

cara penanganan container reffer_dan faktor — faktor apa saja yang sering

4) Setting alarm tidak sesuai dengan permintaan.

b. Faktor dari luar
1) Cuaca buruk.
2) Benturan pada saat melaksanakan bongkar muat.

3) Kerusakaan pada reffer plug in.



2. Dampak yang terjadi dari kerusakan container reffer.
a. Terjadi kerugian pada perusahaan.
b. Menyebabkan keterlambatan keberangkatan
3. Upaya yang harus dilakukan dalam penanganan container reffer
a. Perencanaan
Menyiapkan bay plan dengan sebaik mungkin sebelum

melaksanakan pemuatan.

[ )
& safety méetlﬁehingga crewJagal mengetahui tugas

B. Saran
Sebagai langkah agar tidak terjadi nya kerusakan kedepannya, penulis
mengungkapkan beberapa teori yang ada guna untuk mengetahui hal — hal
apa saja yang harus dipersiapkan pada saat melaksanakan penanganan muatan
dingin diatas kapal KM. Dobonsolo dan diharapkan pemikiran yang akan
disumbangkan dapat berguna untuk mengatasi permalahan dan persoalan

yang sering terjadi diatas kapal.



Adapun hal — hal yang ingin disampaikan sebagai berikut :

1.

2.

Penanganan muatan harus sesuai dengan prosedur diatas kapal.
Pengawasan dan perawatan muatan harus sesuai dengan planning
maintenance system. Agar tidak terjadi penurunan kualitas pada muatan.
Ketersediaan spare part harus dipersiapkan sebelum awal keberangkatan.

Sehingga tidak terjadi keterlambatan karena ada kendala pada spare part.
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Lampiran 1

TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Narasumber . Meiardi Baruna Negara (Chief Officer)
Tanggal Wawancara : 15 Desember 2021 / Port of Tg. Perak

1. Apakah ada perencanaan khusus untuk memuat reffer container ?

Jawab : Untuk perencanaan sebelum memuat muatan dingin di dalam reefer

uatan

glam container)
embuat dokumen

prosedur.

3. Apakah pengawasan juga berperan penting dalam penanganan reefer
container ini ?

Jawab : Pengawasan yang ketat dan serius harus dilakukan untuk
menghindari kerusakan- kerusakan yang sering muncul. Adapun kerusakan-
kerusakan yang sering muncul seperti: rusaknya container saat muat karena
membentur cell guide sehingga mesin reefer rusak akibat goncangan yang
hebat saat membentur cell guide. Adapun kerusakan yang lain adalah



rusaknya muatan di dalam reffer akibat keteledoran crew kapal dalam
mengawasi suhu dari pada reffer container. Maka dari itu guna menghindari
kerusakan—kerusakan yang lebih besar perlu dilakukan pengawasan yang
lebih saat kapal memuat muatan dingin dalam reffer container.

. Jika sudah terjadi kebocoran seperti ini maka apa harus dilakukan ?

Jawab : Yang kita lakukan pertama kali adalah dengan mengecek komponen

yang mengalami kerusakan. Setelah menemukan komponen yang rusak maka
lakukanlah perbaikan sesuai dengan prosedur. Misalnya kerusakan pada kabel
konektor, maka lakukanlah penggantian kabel konektor tersebut dengan kabel
cadangan yang dimiliki kapal.




Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Narasumber : Ujang Sarifudin (Bosun)
Tanggal Wawancara : 15 Desember 2021 / Port of Tg. Perak

1. Menurut Bosun apakah pengorganisasian di kapal saat bongkar muat di
pelabuhan penting agar tidak terjadi kebocoran reffer container ?

muatan dingin sangat penting.

ap bhrya di laksanakarr-elefh udi dan cadet deck
saja. Padahal tugas cadet dan thuﬁud}'saat bongke muat tidak hanya
melakukan/pgaiatasan terhadap I CO ; '

*

=
| ]aagtaﬂggung

elure gas di

adala pengecekan. Kemudian setelah itu dilakukan perbaikan sesuai prosedur.
Jika terjadi hal yang seperti kemarin yaitu tumpahnya darah ikan segar maka
harus ada yang membersihkan tumpahan tersebut. Hal tersebut dilakukan agar
orang yang memperbaiki kebcoran tersebut dapat bekerja dengan nyaman.



Lampiran 3

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Narasumber : Didu Amarullah (Electrician)
Tanggal Wawancara : 15 Desember 2021 / Port of Tg. Perak
1. Bagamaina kondisi yang bapak lihat saat menemukan kebocoran reffer

container ?

gga main deck.
bosun bisa

di pelabuhan.
ak bingung lagi

Apakah pengorg af-._diatas—Ka .®Boponsolo sudah baik
menurut anda?

Jawab : Pengorganisasian sebelum memuat reefer container di atas kapal
KM. Dobonsolo sering tidak di lakukan. Mualim I sebagai koordinator hanya
memberikan anjuran agar melaksanakan pengawasan yang teliti pada kondisi
container saat di muat diatas kapal. Tetapi untuk pembagian tugas antar crew
tidak di laksanakan.



Lampiran 4

Crew List

PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (Persero)

( PELNI )

Pel.Pendaftaran

: JAKARTA

Nama Kapal : xm. DOBONSOLO
Bendera : INDONESIA CREW LIST VOY. 09 / 2021 Call Sign (YEVX
Pemilik : PT. PELNI TGL : 30 MEI 2021 s/d 09 JUNI 2021 Isi Kotor :14.403 GT
LINE TRAYEK : NP-12 Isi Bersih :5.323 NT
Nakhoda : Capt. RIDWAN WUAYANTO ANT-1/ 2016 NO. IMO : 9032147
No. BUKU MASA KODE
NO NAMA NRP |0 JABATAN JASAH PELATL BERLAKU PELALT
T__|Capt. Ridwan Wijayanto Nakhoda ANT -1/ 2016 | E 158665 | 8-Mar-2020 | 62 1
2 |Meiardi Baruna Negara Mualim -1 ANT -1/ 2015 | F 081773 3-Nov-2022 6201010071
3 [Asep Sudrajat Mualim - 17 Sr ANT -1172018 15-Pec-2020 | 6200069350 |
4 |Aan Sukmana ANT -1/ 2015 25-Jul-2022
S |Aris Setiawan ANT -1l /2016 3-Dec-2021
6 |Ridwan Ramdani 8-Mar-2020
7 Ariesta Kurniawan Markonis - | ;
8§ |Untung Tri Cahyono Markonis - i SRE-11 /2017 | B 001384 | 25-Sep-2021
S |Fortis PUK=I BST F 155720 13-jul-2021
10 |Agus PUK- BST F 140615 | 21-May-2021
11 |Andi Setiawan PUK-IN BST 16-Dec-2020
12 |Sutangkas Jenang - | BST 8-Jan-2020
13 |idit Tardi Jenang - 1i BST 33-8ep-2021
14 |Sunarko Perawat - | BST 27-jun-2021
is igrﬁ Kasih Telaumbanua Perawat - Ii BST 6-Dec-2021
16 |Budi sulistyanto 3 IKK'M ATT-172016 | B 030707 4-Jan-2021
17 |Winarno ii /2016 | E071127
i8 |Bjana T 64844 | 388 [Masinis - 1 Ve AT il
19 |Dadang Supiandi
20 |Muh. Zainul Majid Masinis
21 |Tri Suharyadi Masinis - 111 Yr
22 |Ki k dpP Masinis - IVST
23 |Dadang Juhaidir Masinis - IV Yr | ATT -1V /2015 | F107731 2!
247 [Nasir A Listrik =T ETO /2018 F005187 | "31-Mar-2021
25 [Edison A istrik - i ETO /2018 F 066779 6-Sep-2021 | 6200140040
26 |Rudi Legowo AL Listrik =il BST 34-Oct-2021 | 6200194177
27 |imam Nurcholis 5 [iaru Motor [ ATT - V720 3370l-2021 [ 6200071001
|28 |Anton di juru Motor ATT -V /201 6-0ct-3021 [ 6200086299
25 " |Djony Jeffry [iGru Motor ATT-V /2615 B g [ 6200050791 |
30 |iwan Setiawan Juru Motor ATT -V /2015 6-Mar-2021
1 |R Nazwar Serang BST 6-Auj
32 |Suud Tandil ANTD - 2010 ja
337 |Sulistiyono asap Deck ANTD - 2010
34 |Lukman Hakim Mistri -1 ANTD - 2002
35 |Samiuddi Mistri - i ANTD /2002 11-May-2622
[ 38 |Anggra Juru Mudi ANTD - 2010 | €058767 | 23-Apr-2021
Ridwan Arifin 68296 | Jura Mudi DO8S:
38 |Rusdiansyah Jura Mudi
35 |Amat Sopingi : 8-Dec-2022 |
Wartono K.S. 33-Feb-2022 [ 6200270129 |
Kaharuddin BT T TA 050283 | T 12-May-3021 | 6306426053
iipansyah ANTD - 2007 | F 004278 | " 22-Mar-2021 | 6200017482
43 " |Dedi ANTD - 2012 [ F1806705 [ 30-1ul-2021 [ 6260273557 |
BST E'148546 | 30-jan-2021 | 6200271577
[ 45" |Lukman Ahyanudin ATTD - 2001 | €629955 | “16-Dec-2023 [ 6311611745 |
uh.Yasin ATTD/2011 | A 028607 | 28-Apr-2021 | 6201030754 |
47 "|Tateng Supriyatna BST € 047885 12" Mar-2021 | 6200251718
msudin Sugen, ATTD - 2611 [ Fi70185 | 3i-Aug-2021 [ 6200523446 |
E s-?ﬁﬁ%ﬁg : T | [“TATTD - 201 3 30| “24-Mar-2021 | 6200418861 |
afidz | [ ATTD-2011/RATING | 0340 | 19-0ct-2021 | 6201199077 |
an | ANTO - 2012 | A 026871 | 22-Apr-2021 | 6200487755 |
52 |Entus Ma'mun 07521 | 347 [iuru Minyak BST €070193 | ul3021 [ 6201655719 |
y 66349 | 468 [Botlier - | BST (= 3-Jan-2021 | 6200010120 |




Lampiran 5

Bay plan palka depan

PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (Persero)
CONTAINER BAY PLAN PALKA DEPAN KM. DOBONSOLO

PELABUHAN ¢ SORONG-AMBON Keterangan :
TANGGAL 1 17Deq21 1.SIRUL oIS
VOYAGE 1072021 2 SORONG 2 THUS
3. AMBON 2 TEUS
L BAU-BAL H - 1Hus
IN HATCH : 6 5. MAKASSAR : - TEUS
: 9 6. SURABAYA : 1 TEUS

15 7. TGIRIOK i H 11US

-'
— SBNU

SBNU SBNU 2170354 SBNU |
218196-0 SRG-JKT 2170204
SRG-AMB REF SRG-AMB
2181467 mr; mR
X P
m.m MT
————————
SENU SENU
200756-3 200 589-5
JPR JPR
MTY MTY
— SBNU
200 486-2
JPR ;
MTY =
M
B
!
N
G
K
A
N
A
AM. DUBUNDULD, 17 Desember 2021
I DEREK I MUALIM -1

MEIARDI BARUNA NEGARA
Nrp. 07783




Lampiran 6

Bay plan palka belakang

CONTAINER BAY PLAN PALKA BELAKANG KM. DOBONSOLO

MTY
["="SBNU" =" SDNU | TONU
| 2006063 216019-2 200857-5
. SRG SRG SRI
| . ¢ S MT MTY
L PENU |
T 2006253 200 754-2 218088-2
1 SRG SRI SRI
e ML MT MTY

PBNU
217025-1
PR-BAU2

PELABUHA :  SORONG-AMBON eran
TANGGAL vpez [
VOYAGE : 102021 75 . 4 SOREING o
- - 07 > AMBON - TEUS
. - 1L BAU-BAL 2 T¢
TOTALUN":I 42 I - - 5. MAKASSAR - TEUS
Y 6. SURABAYA - TEUS
UN DICKN 200114-3 200 809-2 05 7. 1GIRIOK 40 _TrUs
18 SRG SRG JUMLAH TFUS
MT [__ONBOARD __42 TEUS
UNIT - - - T
o : " 03 i
_ -~ Sunu \ . iy
Z 2006356 \
\ SRG 5
\ M1
-

nZcwIT>r

Z>»Z>X

GCU/CURAH

0ZCcwT >

-0 - X

NSOLO. 17-Dec-21
MUALIM - |

1| BARUNA NE
Nrp. 07783




Lampiran 7

ABK melakukan pengecekan freon container
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Lampiran 9

Perubahan Suhu
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Lampiran 10

Log book monitor reffer container
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